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Abstract. Traditional culture, particularly in the context of the Suroan celebration in Javanese society, is 

explored in this paper. It delves into the concept of traditional culture, the influence of Islam, and the role of 

culture in the communication ecosystem. The focus is on the Suroan celebration in the village of Dusun V, 

discussing activities and prohibitions related to the month of Suro. The research method employed is qualitative 

with a descriptive approach, utilizing interviews, observations, and documentation. The discussion elaborates 

on the understanding of culture, tradition, and the meaning of the month of Suro. In the cultural context, the 

participation and function of tradition in preserving the identity, history, and pride of the community are 

detailed. This research also explores the meaning of the procession of the Suroan ritual, highlighting the 

integrated elements of culture and Islamic teachings in the celebration. The conclusion affirms that Islam does 

not reject tradition, and the Suroan Ritual has positive social and religious impacts. This paper recommends the 

continued preservation and socialization of the Suroan tradition, with an active role for parents in passing 

down cultural values to the younger generation. 
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Abstrak. Kebudayaan tradisional terutama dalam konteks perayaan Suroan di masyarakat Jawa. Konsep 

kebudayaan tradisional, pengaruh Islam, dan peranan kebudayaan dalam ekosistem komunikasi. Fokus pada 

perayaan Suroan di Desa Dusun V, membahas aktivitas dan larangan yang terkait dengan bulan Suro.  Metode 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif, menggunakan wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Dalam pembahasan, dijelaskan pengertian budaya, tradisi, dan makna bulan Suro. Dalam 

konteks budaya, diperinci peran serta fungsi tradisi dalam mempertahankan identitas, sejarah, dan perasaan 

kebanggan masyarakat. Penelitian ini juga membahas makna prosesi acara ritual Suroan, menyoroti unsur 

kebudayaan dan ajaran Islam yang terpadu dalam perayaan tersebut. Menegaskan bahwa Islam tidak menolak 

tradisi, dan Ritual Suroan memiliki dampak positif sosial dan keagamaan. Tulisan ini merekomendasikan agar 

tradisi Suroan terus dilestarikan dan disosialisasikan, dengan peran aktif orang tua dalam meneruskan nilai-nilai 

adat kepada generasi muda. 
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PENDAHULUAN 

Salah satul konse lp yang be lrkaitan delngan ke lbuldayaan adalah ke lbuldayaan tradisional. 

Ke lbuldayaan tradisional adalah prilaku l yang me lrulpakan ke lbiasaan atau l cara be lrpikir dari 

sulatul ke llompok sosial yang ditampilkan me llalu li tidak saja adat istiadat te lrtelntu l teltapi julga 

prilakul adat istiadat yang diharapkan ole lh anggota masyarakatnya( Alo Liliwelri, 2009). 

Tradisi me lrulpakan su latul be lntu lk u lpacara tradisional yang dilaku lkan olelh masyarakat dan 

suldah me lnjadi bu ldaya yang su llit ulntu lk dihilangkan te lrultama bagi masyarakat Jawa. Makna 

malam 1 Su lro bagi orang Jawa di be lbe lrapa daelrah me lnge lnai bu llan Sulro diartikan se lbagai 

bullan yang me lnye lramkan, selpe lrti pe lnulh be lncana dan bu llannya para makhlu lk gaib. 

https://doi.org/10.61132/obat.v2i1.50
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Pe lnye lbaran Islam di Indone lsia me lmiliki riwayat yang sangat panjang. Islam masu lk ke l 

Indonelsia me llaluli belrbagai jalulr, salah satulnya me llalu li jalulr bu ldaya. Se lhingga masyarakat 

Indonelsia me lngalami aku lltulrasi delngan belrbagai belntulk bu ldaya yang ada. Olelh karelna itu l 

corak dan be lntulknya dipe lngarulhi olelh be lrbagai u lnsu lr bu ldaya dan agama yang be lrmacam-

macam. Pe lranan kelbuldayaan me lnjadi sangat be lsar dalam elkosistelm komu lnikasi, karelna 

karaktelristik kelbuldayaan antar komu lnitas dapat me lmbe ldakan kelbuldayaan lisan dan tullisan 

yang me lrulpakan ke lbiasaan su latul komulnitas dalam me lngkomu lnikasikan adat istiadatnya (Alo 

Liliwelri, 2009). Salah satu l konse lp yang belrkaitan delngan ke lbuldayaan adalah kelbuldayaan 

tradisional. Ke lbuldayaan tradisional adalah prilaku l yang me lrulpakan ke lbiasaan ataul cara 

be lrfikir dari su latul ke llompok sosial yang ditampilkan me llaluli tidak saja adat istiadat te lrtelntu l 

teltapi julga prilakul adat istiadat yang diharapkan ole lh anggota masyarakatnya. Ke lbuldayaan 

tradisional tidak pe lrnah lelpas dari kelhidu lpan.  

Banyak pe llaksanaan kelgiatan ritulal bu ldaya yang diiringi ajaran Islam. Salah satu lnya 

adalah pelrayaan Su lroan ataul dalam kale lnde lr Islam pe lrayaan tahu ln baru l Islam. Tradisi Su lroan 

adalah tradisi yang dilaksanakan satu l tahuln se lkali, yaitul pada tanggal satul Sulro (malam 

me lnuljul tanggal satul). Biasanya masyarakat Jawa me lmpe lringati Su lran disatulkan de lngan 

pe lringatan tahu ln barul Islam. Tradisi ini me lne lrulskan tradisi Sulltan Agu lng yang me lmiliki 

ke linginan ulntu lk me lmbe lrikan nulansa Islam di pe lrayaan satul Sulro. Istilah Sulro belrasal dari 

bahasa Arab شوراء yang be (asyulra‘) عا  lrarti ke lselpullulh (10 Mu lharram) (Mu lhammad 

Sholikhin,2009). Istilah te lrselbult ke lmuldian dijadikan selbagai bullan pelrmullaan hitulngan 

dalam takwin Jawa.  

Bagi masyarakat Jawa, ke lgiatan-kelgiatan me lnyambult bu llan Sulro su ldah be lrlangsulng 

se ljak belrabad-abad yang lalul. Sulroan me lnitik belratkan pada kelte lntraman batin dan 

ke lsellamatan. Kare lnanya, pada malam satu l Sulro biasanya se llalul dise llingi delngan ritulal 

pe lmbacaan doa dari se lmula u lmat yang hadir me lrayakannya. Hal ini be lrtuljulan u lntulk 

me lndapatkan be lrkah dan me lnangkal datangnya marabahaya (Japarudin, 2017). Banyak 

ke lgiatan syarat makna yang dilaksanakan pada malam satu l Su lro.  

Di de lsa Dulsuln V pe lrayaan satul sulro diisi de lngan be lrbagai aktivitas selpe lrti, 

me llaku lkan ke lndulri di mu lshola/masjid ataul di pe lrelmpatan jalan, ke lmuldian doa be lrsama dan 

masyarakat me lmbawa be lkal masing-masing yang nantinya se ltellah se llelsai doa be lrsama 

me lre lka saling tu lkar belkal, dan di makan be lrsama-sama. Aktivitas lain yang dilaku lkan yaitul 

me lngadakan  Felstival Re log di pelre lmpatan jalan ataul pelrte lngahan jalan. Pada bullan sulro 

telrdapat banyak larangan yang haru ls diikulti. Contohnya selpe lrti , tidak bolelh be lrpelrgian jaulh . 

Me lrelka me lngatakan bahwa be lrpelrgian jaulh pada bu llan sulro dapat te lrjadi hal-hal yang tidak 
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diinginkan ( kelce llakaan). Bullan Sulra dianggap se lbagai bullan yang sakral ole lh orang Jawa. 

Ke lmuldian pe lmuljaan telrhadap arwah le llulhulr dari delsa delngan me lnyajikan makanan, 

minu lman, bu lah-bulahan, bu lnga-bulngaan, dan se lbagainya (Proyek Penelitian dan Pencatatan 

Kebudayaan Daerah, 1978). U lpacara ritulal dimaksu ldkan agar delsa be lrsih, telrhindar dari 

se lgala macam bala. 

 

METODE PENELITIAN 

Me ltodel pe lne llitian adalah tata cara bagaimana su latul pe lne llitian dilaksanakan. Me ltode l 

me lrulpakan aspelk yang pelnting dalam me llakulkan pe lne lltian agar sulatul pe lne llitian 

me lndapatkan hasil yang baik, pe lrlul ditelrapkan me ltode l-me ltodel te lrtelntu l dalam pe lne llitian. 

Me ltodel pe lne llitian me lrulpakan selbulah te lhnik cara ilmiah u lntu lk me lndapatkan data de lngan 

tuljulan dan ke lgulnaan telrtelntul (Mu lhajirin, Maya Panorama ,2017). 

 Je lnis pelne llitian ini me lrulpakan pelne llitian kulalitatif delngan pe lnde lkatan de lskriptif. 

Me lnulrult Bulngin, hal ini be lrulpaya u lntu lk me lnggambarkan, me lringkaskan be lrbagai kondisi, 

be lrbagai situ lasi, ataul be lrbagai felnome lna re lalitas sosial yang ada di masyarakat yang me lnjadi 

obye lk pelne llitian, dan be lrulpaya me lnarik relalitas kelpe lrmulkaan selbag ai sulatul ciri, karaktelr, 

sifat, mode ll, tanda, atau l gambaran te lntang kondisi, situlasi, atau lpuln felnome lna te lrtelntu l. Pada 

Pe lne llitian ini ju lga dilakulkan wawancara dan obse lrvasi digu lnakan ulntu lk me lndapatkan data 

prime lr dan doku lme lntasi u lntu lk me lme lpe lrolelh data se lkulndelr(Sugiono 2014). 

 

PEMBAHASAN 

1. Pengertian  Budaya Dan Tradisi  

Buldaya adalah sulatul pola asulmsi dasar yang dite lmu lkan dan ditelntulkan olelh su latu l 

ke llompok te lrtelntul karelna me lmpe llajari dan me lngulasai masalah adaptasi e lkstelrnal dan 

intelgrasi inte lrnal, yang te llah belke lrja de lngan cu lkulp baik u lntu lk dipe lrtimbangkan selcara layak 

dan karelna itul diajarkan pada anggota baru l se lbagai cara yang dipe lrse lpsikan, belrpikir dan 

dirasakan de lngan belnar dalam hu lbulngan de lngan masalah te lrselbult (Abdu ll Wahab S, M. 

Lulthfi Kamil, 2022). 

Be lntu lk lain dari kata bu ldaya adalah ku lltulr yang be lrasal dari Bahasa inggris yaitu l 

culltulrel dan Bahasa latin cu lltulra. Dan ju lga dise lbultkan Buldaya adalah su latu l konse lp yang 

me lmbangkit minat dan be lrkelnaan de lngan cara manu lsia hidu lp, bellajar belrpikir, me lrasa, 

me lmpe lrcayai, dan me lngu lsahakan apa yang patult me lnu lrult buldanya dalam arti kata 

me lrulpakan tingkah laku l dan ge ljala sosial yang me lnggambarkan ide lntitas dan citra sulatu l 

masyarakat (Sagala, Syaifu ll, 2013). 
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Be lbe lrapa para ahli me lncoba me lnde lfinisikan apa itul bu ldaya, di antaranya yaitul Ralph 

Linton me lnde lfe lnisikan bu ldaya adalah se lgala pe lnge ltahulaan, pola pike lr, pe lrilakul, ataulpuln 

sikap yang me lnjadi ke lbiasaan masyarakat dimana hal te lrselbu lt dimiliki se lrta diwariskan ole lh 

para nelnelk moyang se lcara tulruln-telmulruln.Buldaya didelfinisikan selbagai cara hidulp orang 

yang dipindahkan dari ge lne lrasi kel ge lne lrasi me llaluli belrbagai prosels pe lmbe llajaran u lntu lk 

me lnciptakan cara hidu lp te lrtelntul yang paling cocok de lngan lingku lngannya. Buldaya 

me lrulpakan pola asulmsi dasar belrsama yang dipe llajari kellompok me llalu li pelme lcahan masalah 

adaptasi elkstelrnal dan inte lgrasi intelrnal. Selke llompok orang te lrorganisasi yang me lmpulnyai 

tuljulan, ke lyakinan dan nilai nilai yang sama, dan dapat diu lkulr me llalu li pe lngarulhnya pada 

motivasi. 

Kata “tradisi” belrasal dari bahasa Latin trade lre l ataul tradelrelr yang se lcara harfiah 

be lrarti me lngirimkan, me lnye lrahkan, me lmbe lri u lntu lk diamankan. Tradisi ialah su latul ide l, 

ke lyakinan atau l pe lrilakul dari sulatul masa lalul yang ditu lrulnkan se lcara simbolis delngan makna 

telrtelntu l kelpada sulatul ke llompok ataul masyarakat. tradisi adalah sikap, tindakan, ke lyakinan 

ataul cara be lrfikir yang sellalul be lrpelgang telgulh telrhadap norma dan adat ke lbiasaan yang 

ditulrulnkan se lcara simbolis yang dilaku lkan selcara tulruln-telmu lruln. Kare lna makna “tradisi” 

me lrulpakan se lsulatu l yang dapat belrtahan dan belrkelmbang se llama ribulan tahuln, selring kali 

diasosiasikan se lbagai sulatul yang me lngandu lng ataul me lmiliki se ljarah kulno (E lndro Wijoyo , 

2016). Tradisi yang dilaksanakan u lmulmnya le lbih banyak belrsifat se lbagai al-„adat al-

jami‟iyyah, yakni ke lbiasaan yang be lrullangullang dan dilaksanakan ole lh ke lbanyakan 

ke llompok masyarakat se lcara lokal se lbagai aprelsiasi kelimanan, ataul yang dalam konte lks 

ulshu ll fiqih Islam dise lbult selbagai al-„ulrf. Jika dikatakan sulnah, maka be lrbagai ritulal dalam 

bullan Mulharam adalah te lrmasu lk dalam al-sulnnah al-tsaqafiyyah (tradisi baik yang be lrbasis 

pada akar buldaya lokalitas masyarakat) (Mulhammad Sholikhin,2010). 

Me lnulrult Tasikulntan, tradisi belrasal dari kata “traditiulm” pada dasarnya be lrarti selgala 

se lsulatu l yang diwarisi dari masa lalu l. Tradisi me lrulpakan hasil cipta dan karya manu lsia objelk 

mate lrial, kelpe lrcayaan, khayalan, ke ljadian ataul le lmbaga yang diwariskan dari su latul ge lne lrasi 

ke l gelne lrasi be lrikultnya, se lpelrti adat istiadat, ke lse lnian dan prope lrti yang digu lnakan (Wawan 

Sapultra,2016).  Delfinisi yang diulngkapkan ole lh Tasikulntan selsulai de lngan delfinisi dari 

Kamu ls Be lsar Bahasa Indone lsia bahwa tradisi adalah adat ke lbiasaan tu lruln-telmulruln yang 

masih dijalankan masyarakat de lngan anggapan telrselbult bahwa cara-cara yang ada me lrulpakan 

yang paling baik dan paling be lnar (Kamu ls Belsar Bahasa Indone lsia,2007). Tradisi diwariskan 

se lcara tulru ln-telmulruln dan dianggap baik ole lh masyarakat selhingga tradisi dapat be lrke lmbang 

bahkan sampai ribulan tahuln. Tradisi diwariskan te lruls me lne lruls de lngan cara me llaksanakannya 
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be lrsama ge lne lrasi pelnelruls dan ke lmuldian me lnyampaikan makna dan tu ljulan dilaksanakannya 

tradisi telrselbult. 

Dari belbe lrapa de lfinisi di atas, ditarik ke lsimpullan bahwa yang dimaksu ld tradisi adalah 

ke lbiasaan yang diwariskan ne lne lk moyang, ke lmuldian dilelstarikan telruls me lne lruls olelh 

masyarakat ge lne lrasi belriku ltnya delngan me lyakini bahwa yang dilaku lkan pada zaman ne lnelk 

moyang dahu llul adalah ke lbiasaan yang paling baik dan be lnar. Tradisi dipahami se lbagai sulatu l 

ke lbiasaan masyarakat yang me lmiliki pijakan se ljarah masa lampau l dalam bidang adat, 

bahasa, kelmasyarakatan, ke lyakinan dan se lbagainya. Se lringkali prosels pe lne lruls te lrjadi tanpa 

dipelrtanyakan sama se lkali, dalam masyarakat te lrtultulp, dimana hal-hal yang tellah lazim be lnar 

dan lelbih baik diambil be lgitul saja. Informasi yang dite lrulskan dari gelne lrasi kel gelne lrasi baik 

telrtullis dan se lring kali lisan, adalah se lbagai ulpaya u lntu lk me lle lstarikan tradisi agar tidak pu lnah 

dan dapat belrkelmbang hingga ribulan tahuln(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2007). 

 

2. Pengertian Suro 

Sulro me lrulpakan selbultan bu llan Mulharram dalam masyarakat Jawa. Kata te lrselbult 

be lrasal dari bahasa arab asyu lra, yang belrarti se lpullulh, yakni hari kel-10 bu llan Mu lharram. 

Asyulra, dalam lidah Jawa me lnjadi “Su lro”. Jadilah kata “Su lro“ selbagai khazanah Islam-Jawa 

asli selbagai nama bu llan pe lrtama kale lnde lr Islam mau lpuln Jawa (Mu lhammad Sholikhin,2009).  

Be lbe lrapa dae lrah me lnye lbult sulra de lngan Sulran. Su lran ini adalah pelringatan malam malam 

satul sulra yang yang dilaksanakan pada bu llan su lra, dalam kale lnde lr Hijriah bu llan Sulra dise lbult 

bullan Mulharam.  Mu lharam adalah nama bu llan pe lrtama pada sistelm pe lnanggalan Hijriah, 

yang olelh Su lltan Agulng dinamakan selbagai bu llan Sulra. Ke listime lwaan bullan ini adalah 

adanya pelringatan tahuln barul Hijriah, 1 Mu lharam. Dalam siste lm Islam se lndiri bu llan ini 

dipandang se lbagai bullan haram ataul bullan su lci. Seldangkan hari Asyu lra adalah hari 

ke lselpullulh bu llan Mulharram, bu llan pe lrtama pada tahu ln Hijriah. Kata “Sulro” julga 

me lnulnju lkkan arti pe lnting 10 hari pe lrtama bu llan itu l dalam siste lm ke lpe lrcayaan Islam-Jawa, 

dimana dari 29 atau l 30 hari bullan Mu lharram, yang dianggap paling “ke lramat“ adalah 10 hari 

pe lrtama, atau l le lbih telpatnya se ljak tanggal 1 sampai 8, saat dilaksanakan acara ke lndulri  Su lro. 

Ada julga yang belrpelndapat bahwa kata su lra me lmang be lrasal dari bahasa Jawa su lro yang 

be lrarti belrani (Isdiana, 2017). Pelnge lrtian kata Su lro di atas dapat ditarik kelsimpullan bahwa 

yang dimaksu ld Sulro adalah yang be lrasal dari bahasa Arab asyu lra yang artinya selpullulh. Kata 

Sulra me lnu lnju lkkan arti pe lnting dari 10 hari pe lrtama di bu llan Su lra. Pada tanggal 10 Mu lharam 

ataul Asulro, dalam se ljarah Islam pe lrnah telrjadi pelristiwa yang sangat me lngharu lkan ulmat 

Islam, yaitul pe lristiwa pe lmbantaian telrhadap 72 anak ke ltu lrulnan Nabi dan pelngiku ltnya, 
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ditandai delngan gu lgulrnya Sayyidina Hu lse lin se lcara sangat tidak manu lsiawi atas re lstu l 

Khalifah Yazid bin Mul‟awiyah (Mulhammad Sholikhin, 2009). 

 

3. Fungsi Tradisi 

Fulngsi diartikan se lbagai selgala ke lgiatan yang diarahkan ke lpada pe lme lnulhan 

ke lbultulhan dari selbulah sistelm. Me lnulrult Shils “manu lsia tak mampu l hidu lp tanpa tradisi me lski 

me lre lka se lring me lrasa tak pu las telrhadap tradisi me lre lka” (Mahfu ldlah Fajriel,2016). Fulngsi 

tradisi me lnu lrult Shils yaitul se lbagai belrikult:  

a. Tradisi be lrfulngsi selbagai pelnyeldia fragme ln warisan historis yang kita pandang 

be lrmanfaat. Tradisi yang se lpe lrti onggokan gagasan dan mate lrial yang dapat digu lnakan orang 

dalam tindakan kini dan u lntu lk me lmbangu ln masa de lpan be lrdasarkan pelngalaman masa lalu l. 

Contoh: pelran yang haru ls ditelladani (misalnya, tradisi ke lpahlawanan, kelpe lmimpinan 

karismtais, orang sulci ataul nabi) . 

b. Fu lngsi tradisi yaitul ulnultk me lmbe lrikan lelgitimasi telrhadap pandangan hidulp, 

ke lyakinan, pranata dan atu lran yang su ldah ada. Se lmulanya ini me lme lrlulkan pelmbe lnaran agar 

dapat me lngikat anggotanya. Contoh: we lwe lnang se lorang raja yang disahkan ole lh tradisi dari 

se llulrulh dinasti telrdahu llul. Tradisi be lrfulngsi me lnye ldiakan simbol ide lntitas kolelktif yang 

me lyakinkan, me lme lpe lrku lat loyalitas primordial te lrhadap bangsa, komu lnitas dan kellompok. 

Contoh tradisi nasional: de lngan lagul, be lnde lra, elmble lm, mitologi dan ritu lal ulmulm.  

c. Fu lngsi tradisi ialah u lntu lk me lmbantul me lnye ldiakan telmpat pellarian dari kellulhan, 

ke ltidakpulasan, dan ke lkce lwaan ke lhidulpan mode lrn. Tradisi yang me lnge lsankan masa lalul yang 

lelbih bahagia me lnye ldiakan su lmbe lr pe lngganti ke lbanggalan bila masyarakat be lrada dalam 

kritis. Tradisi keldau llatan dan kelme lrdelkaan di masa lalul me lmbantu l sulatul bangsa ulntu lk 

be lrtahan hidu lp keltika dalam pe lnjajahan. Tradisi kelhilangan ke lme lrde lkaan, celpat ataul lambat 

akan me lrulsak sistelm tirani ataul keldikatatoran yang tidak belrkulrang di masa kini. 

 d. Me lnye ldiakan symbol ide lntitas kole lktif yang me lyakinkan, me lmpe lrku lat loyalitas 

telrhadap bangsa dan ke llompok. Tradisi dae lrah, kota dan komu lnitas local sama pe lrsanya 

yakni me lngikat warga atau l angotanya dalam bidang te lrtelntu l. Be lrkaitan de lngan fulngsi tradisi 

ritulal kelbe lradaanya dapat dipahami se lcara intelgral delngan kontelks ke lbe lradaan masyarakat 

pe lndulkulngnya. Tardisi ritu lal belrfulngsi me lnopang kelhidu lpan dan me lme lnulhi ke lbultulhan 

dalam me lmpe lrtahankan kolelktifitas sosial masyarakatnya. Ke lhidulpan sosial dan bu ldaya 

masyarakat yang dinamis dan kadang-kadang me lngalami pe lrulbahan akan me lmpe lngarulhi 

fulngsi tradisi dalam masyarakatnya. 
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4. Makna Prosesi Acara Ritual Suroan 

Ritu lal Sulroan dilaksanakan ba’da sholat Isya (se lkitar 19.30 WIB). Masyarakat Dulsuln 

V mu llai belrbondong-bondong me lnuljul kel masjid de lngan me lmbawa nasi selbagai belntu lk rasa 

syu lkulr atas ru lmah hu lnian yang te llah dibe lrikan Allah SWT. Se lsampainya di masjid nasi yang 

dibawa, dile ltakan di te lngahtelngah ru langan, dan ke lmuldian se llulrulh pe lnultulp nasi te lrse lbult 

dibu lka. Mullailah tokoh agama me lmbulka acara ritulal su lroan de lngan me lngu lcapkan salam dan 

sholawat, kelmuldian me lnjellaskan niat diadakan cara ritulal Su lroan selbagai be lrikult: 

 a. Se lbagai ulngkapan rasa syu lkulr atas nikmat yang te llah dibe lrikan Allah hingga saat 

ini.  

b. Me lmpe lrbanyak se ldelkah diawal tahu ln agar dibe lrikan kelmuldahan dalam me lncari 

relze lki di tahu ln yang akan datang.  

c. Be lrdoa me lmohon ampu lnan ke lpada Allah dan me lminta dijau lhkan dari mara bahaya 

dan sellalul dalam lindu lngan-Nya. 

Se ltellah pe lnje llasan niat te lntang diadakan ritulal Sulroan, masu lklah pada acara inti yaitu l 

pe lmbacaan su lrat Al-Qulr’an belrulpa Sulrat Al- Fatihah, Sulrat Al-Ikhlas, Sulrat Al-Falaq dan 

Sulrat An-Nas, kelmuldian dilanjultkan wirid dan diakhiri de lngan doa. Acara te lrakhir adalah 

pe lnultulp, acara ini ditu ltulp de lngan me lngulcapkan alhamdu llillah dan di lanju ltkan de lngan 

me lmbagikan nasi  warga te lrultama anak yatim ke lmuldian di makan be lrsama-sama dalam 

masjid te lrselbult. 

Dari hasil obse lrvasi dan wawancara te lrhadap masyarakat se ltelmpat bahwa ritulal 

Sulroan ini me lmbe lrikan se lbulah gambaran jika dilihat dari prose lsi awal pelrayaan su lroan 

hingga akhir me lnandakan adanya u lnsu lr-ulnsu lr ke lbuldayaan dan pe lrbadulan delngan Islam 

(Siburian, Ayu Lusoi M., dan Waston Malau, 2018). Hal ini dibu lktikan delngan adanya 

bacaan-bacaan su lrat-sulrat al-Qulran dan dilanju ltkan de lngan bacaan zikir be lrsama ke lmuldian 

diakhiri delngan doa tolak balak. Dari sinnilah pe lrayaan Su lroan ini me lmiliki pelmaknaan yang 

sangat signifikan pe lrpadu lan anatara ke lbuldayaan dan ajaran agama Islam. Se lcara ke lbuldayaan 

pe lrayaan sulroan me lmiliki makna filosof tinggi dari masyarakat Jawa Ku lno yang kelmuldian 

faham filosof ini masih dile lstarikan hingga selkarang. Te lrlelpas dari makna ke lbuldayaan yang 

tulruln telmu lruln jika dilihat dari ajaran agama Islam makna su lron julga me lmiliki makna yang 

sangat islami. Su lroan itul se lndiri telrjadi telpat bullan mu lharam te lpatnya pada tanggal 1 

mulharam, yang se lcara kalelnde lr Islam me lrulpakan tahuln baru l Hijriah.  

Se llain itul mkana su lroan julga me lmiliki makna me lndalam dalam hal sosial, hal ini 

dibu lktikan de lngan adanya saling belrbagi dari makanan yang dibawa u lntu lk dimakan be lrsama 

de lngan masyarakat se lte lmpat, tidak me lmandang ras, su lkul, dan ke lduldulkan anatara miskin dan 
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kaya(Jaih Mubarok, 2006). Se lmula be lrkulmpull satu lsama lain ulntu lk be lrmulnajat be lrsama, 

me lre lndah dan be lrsyulkulr ke lpada sang pe lncipta atas se lgala yang didapat hingga saat ini. Dan 

me lmohon pe lrlindulngan u lntu lh dilancarkan se lgala ulrulsan dan diajulhakn dari mara bahaya. 

Se lbulah kelbu ldayaan telntul me lmiliki prosels yang panjang di dalamnya dan te lntu lnya tidak akan 

pe lrnah lelpas dari prose ls komu lnikasi, gu lna me lcapai tuljulan yang diinginkan. Layaknya se lbulah 

komu lnikasi dimana prose ls pe lnyampaian pe lsan dari komu lnikator ke lpada komu lnikan, 

didalamnnya te lrdapat be lbe lrapa tahapan u lntu lk me lnyamaikan pe lsan itu l hingga sampai 

ke ltuljulan. Ritu lal Sulroan me lnjadi ru ljulkan bagaimana jalannya komu lnikasi dalam se lbulah ritulal 

ke lbuldayaan( Alo Liliweri,2009). 

 

KESIMPULAN 

Se lbagai catatan pelnultulp pe lrlul ditelgaskan bahwa Islam tidak sama se lkali me lnolak 

tradisi ataul buldaya yang be lrke lmbang di te lngah-telngah masyarakat.se lbulah bu ldaya dan tradisi 

tidak mu ldah u lntu lk ditinggalkan. Tradisi Ritulal Bullan Sulro pada Masyarakat Jawa tidak dapat 

dipisahkan dari ke lhidu lpan sosial bu ldaya eltnis Jawa.Karelna sampai saat ini me lrelka masih 

teltap me lnjalankan ataulpuln me llaksanakan ritulal Bullan Sulro telrse lbult. Tuljulan me lndasar Ritulal 

Sulroan ini ju lga jika dikaitkan dalam ranah sosial sangat be lrdampak positif, yaitu l ulntu lk 

me lnyadarkan masyarakat agar hidu lp ru lkuln, damai, dan saling me lngayomi. Ke ltika dilihat 

dalam se lgi ke lgamanaan ju lga Ritulal Sulroan me lngajarkan ke lpada ulmat Islam u lntu lk telru ls 

be lrsyulkulr atas nikmat yang tellah dibelrikan Allah SWT, me lmohon ampu lnan selrta 

me lningkatkan iman dan takwa se lmata hanya ke lpada sang khalik Allah SWT. Stu ldi ini se lcara 

me lyakinkan me lmbantah asu lmsi-asulmsi yang be lrkelmbang di masyarakat Indone lsia bahwa 

ritulal tradisional ce lnde lrulng nelgatif, me lmpe lrse lpsikan buldaya lokal belraliran mistis, bahkan 

me lmulja Tu lhan de lngan tidak wajar. 

 

SARAN 

Tradisi Ritulal Bullan Sulro ini dapat dite lrulskan dan dilelstarikan dalam masyarakat 

se ltelmpat khu lsulsnya masyarakat yang ada di Delsa Dulsuln V. Dan akan me lnjadi su latu l tradisi 

ulntu lk gelne lrasi belrikultnya.  Para orang tula agar le lbih me lningkatkan pelrananya dalam 

me lmbe lrikan pe lmahaman telntang tradisi, adat-istiadat di lingkulngan kellularga, agar 

pe llaksanaan Ritu lal Bullan Sulro tidak ke llular dari norma-norma adat yang te llah dise lpakati 

be lrsama. Para orang tu la he lndaknya me lmbe lrikan soaialisasi ke lpada gelne lrasi mu ldah de lngan 

tuljulan me lngkaji kelmbali nilai-nilai adat sulkul Jawa se lhingga me lre lka bisa me lnjaga dan 

me lle lstarikan tradisi de lngan baik. 
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